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2.1 Pengertian Perbankan

Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan
perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank.
Oleh karena itu, saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan dapat lepas
dari dunia perbankan, jika hendak menjalankan aktifitas keuangan, baik
perorangan maupun lembaga, baik sosial maupun perusahaan.

Peranan bank sangat dibutuhkan masyarakat untuk menunjang kebutuhan
sehari-hari yang menuntut masyarakat untuk menggunakan jasa-jasa bank. Para
ahli ekonomi mendefinisikan bank secara berbeda-beda, tetapi pada dasarnya
tetap sama, walaupun ada sedikit perbedaan mungkin hanya akan terlihat pada
tugas atau usaha dari bank itu sendiri. Sedangkan dalam pembicaraan sehari-hari,
bank  dikenal  sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya
menerima simpanan dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke berbagai
alternatif investasi.

Menurut Kasmir (2014:14) Bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam Dbentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Adapun usaha perbankan

meliputi tiga kegiatan yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana serta



memberikan  jasa  bank  lainnya.kegiatan, yaitu = menghimpun dana,
menyalurkan dana, dan memberikan jaa bank
lainnya.

Pendapat Kasmir di atas diperjelas oleh UU Nomor 10 Tahun 1998
mengenai pengertian bank, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan

taraf hidup rakyat banyak.
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Gambar 2.1
Konsep dan sistem perbankan

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa bank berfungsi sebagai lembaga
perantara keuangan yang tugasnya adalah menghimpun dana dari masyarakat
yang memeliki dana lebih (surplus unit), kemudian setelah dana terkumpul, bank
segera menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang sedang membutuhkan
dana (defisit unit).

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan
lembaga keuangan yang kegiatannya adalah:

1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan,

maksudnya



dalam hal ini sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi
masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah
untuk keamanan uangnya. Adapun tujuan kedua adalah untuk melakukan
investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan
lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran. Untuk
memenuhi tujuan diatas, baik untuk mengamankan uang maupun untuk
melakukan investasi, menyediakan sarana yang disebut dengan simpanan.
Jenis simpanan ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang
bersangkutan. Secara umum jenis simpanan yang ada dibank adalah terdiri
dari simpanan giro, simpanan deposito, dan simpanan tabungan.
Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan
pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dengan
kata lain, bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya.
Pinjaman atau kredit diberkan dalam berbagai jenis sesuai dengan keinginan
nasabah. Tentu saja sebelum kredit diberikan bank terlebih dahulu akan
menilai apakah kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian ini
dilakukan = agar bank terhindar dari kerugian akibat tidak dapat
dikembalikannya pinjaman yang disalurkan bank dengan berbagai sebab.
Jenis kredit yang biasa diberikan oleh hampir semua bank adalah seperti
kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit perdagangan.

. Memberikan jasa-jasa lainnya, seperti pengiriman uang (transfer),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar negeri (inkaso), letter

of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes, travelers cheque



10

dan jasa lainnya. Jasa-jasa pendukung dari kegiatan pokok bank, yaitu

menghimpun dana dan menyalurkan dana.

2.2 Fungsi Bank
Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank memiliki fungsi utama dan
fungsi bank lainnya. Sesuai dengan tugasnya, fungsi utama bank dapat
dikategorikan menjadi:
1) Menghimpun dana dari masyarakat
Bank menghimpun dana dari masyarakat melalui tabungan, deposito
berjangka, giro ataupun bentuk simpanan lainnya. Dengan penghimpunan dana
ini, bank menjamin keamanan uang masyarakat tersebut sekaligus memberikan
bunga untuk dana tersebut.
2) Menyalurkan dana kepada masyarakat
Setelah menghimpun dana dari masyarakat, bank akan menyalurkan dana
yang sudah dihimpun kepada pihak-pihak yang membutuhkan melalui sistem

kredit atau pinjaman.

2.3 Pengertian Kredit

Kata kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “credere” yang artinya adalah
kepercayaan. Maksud percaya tersebut adalah dari si penerima kredit yang
dipercaya oleh si pemberi kredit bahwa kredit yang disalurkan pasti akan
dikembalikan sesuai perjanjian, sedangkan bagi penerima kredit merupakan
penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai

dengan jangka waktu tertentu (Kasmir, 2012:112).
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Di dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, mengemukakan definsi
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan unatuk kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Dari definisi kredit diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kredit adalah
perjanjian pinjam meminjam uang dimana bank berperan sebagai kreditur dan
nasabah sebagai debitur dan disertai dengan pembayaran bunga sesuai perjanjian

sebelumnya dan dilunasi pada jangka waktu tertentu.

2.4 Unsur, Tujuan dan Prinsip Kredit

Setiap pemberian kredit jika dijabarkan secara mendalam mengandung
beberapa arti. Pengertian kata kredit jika dilihat secara keseluruahn mengandung
beberapa makna sehingga jika menyebutkan kata kredit tentu telah membicarakan
unsur, tujuan dan prinsip yang terkandung didalamnya.
2.6.1 Unsur-unsur kredit

Kredit yang diberikan oleh bank atau lembaga keuangan didasarkan atas

kepercayaan. Dalam pemberian kredit harus dilihat dari berbagai unsur-unsur
kredit. Unsur-unsur kredit menurut (Kasmir, 2012:114) adalah:

1. Kepercayaan
Suatu keyakinan dari pemberi kredit bahwa kredit yang akan diberikan

tersebut benar-benar akan diterima kembali dimasa yang akan datang.
Kepercayaan ini diberikan oleh perusahaan, dimana sebelumnya sudah

dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun
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ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang
terhadap nasabah pemohon kredit.
. Kesepakatan

Disamping unsur percaya, didalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan
ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu
tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka waktu menengah atau jangka
panjang.

. Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu
resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu
kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi
tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun
oleh resiko yang tidak disengaja misalnya terjadi bencana alam atau
bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.

. Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang
dikenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya

administrasi kredit ini merupakan keuntungan suatu perusahaan.
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2.6.2 Tujuan dan Fungsi Kredit
Pemberian fasilitas kredit memilki beberapa tujuan yang tentunya
tergantung dari tujuan bank itu sendiri. Tujuan pemberian kredit juga tidak akan
terlepas dari misi bank tersebut didirikan.
Dalam praktikanya tujuan pemberian suatu kredit menurut Kasmir (2012)
adalah sebagai berikut:
1. Mencari keuntungan
Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan,
hasil keuntungan diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima Bank sebagai
balas jasa.
2. Membantu usaha nasabah
Tujuan selanjutnya adalah membentu usaha nasabah yang memerlukan
dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja, dengan dana
tersebut maka pihak nasabah akan dapat mengembangkan dan memperluas
usahanya.
3. Membantu pemerintah
Tujuan lain nya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang, bagi
pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan, maka semakin baik
mengingat semakin banyak kredit adanya kucuran dana dalam rangka
peningkatan pembangunan diberbagai sektor terutama sektor rill.
Disamping memiliki tujuan, pemberian fasilitas kredit juga memiliki
fungsi antara lain:
1. Untuk meningkatkan daya guna uang

Adanya kredit dapat meningkat kan daya guna. uang maksud nya j ika
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uang hanya disimpan tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna, dengan
diberikann kredit, uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang
dan jasa oleh penerima kredit.
Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke
wilayah lain nya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang dengan
memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh kredit maka daerah
tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lain nya.
Meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan dapat digunakan oleh nasabah untuk mengolah
barang yang semula tidak betguna menjadi bexgkma atau betmanfaat.
Meningkatkan peredaran barang

Adanya kredit dapat menambah atau memperlancar arus barang dari satu
wilayah ke wilayah lain nya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu
wilayah ke wilayah lain nya bertambah ataukredit dapat meningkatkan jumlah
barang yang beredar.
. Sebagai alat stabilitas ekonomi

Memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi karena
dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang
diperlukan oleh masyarakat, kredit dapat memebantu mengekspor barang dari
dalam negeri keluar negeri sehingga dapat meningkat kan devisa Negara.
. Untuk meningkatkan semangat berusaha
Bagi penerima kredit akan meningkat kan kegairahan berusaha, terkhusus

bagi nasabah yang memeilki modal pas - pasan dengan memeperoleh kredit
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dapat memperbesar dan memperluas usahanya.
7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
Semakin banyak kredit yang dislaurkan, maka akan semakin baik terutama
dalam meningkatkan pendapatan.
8. Untuk meningktakan hubungan internasional
Dalam hal pinjaman internasional, pemberian kredit oleh Negara lain akan
meningkatkan kerjasama lain nya, sehingga tercipta perdamaian dunia.
2.6.3 Prinsip-prinsip kredit
Menurut Ismail (2011:112), Dalam pemberian kredit terdapat prinsip dalam
pemberian kredit untuk melakukan penilaian atas permohonan kredit oleh debitur
yaitu:
1. Character (watak/kepribadian)

Character atau watak calon peminjam merupakan salah satu pertimbangan
yang terpenting dalam memutuskan pemberian kredit. Bank sebagai pemberi
kredit harus yakin bahwa calon peminjam termasuk orang yang bertingkah
laku baik, dalam arti selalu memegang teguh janjinya, selalu berusaha dan
bersedia melunasi utang-utangnya pada waktu yang telah ditetapkan.
Peminjam harus

mempunyai reputasi yang baik.
2. Capacity (kemampuan)

Pihak bank harus mengetahui dengan pasti sampai dimana kemampuan
menjalankan usaha daripada calon peminjam. Kemampuan ini sangatlah
penting artinya mengingat bahwa kemampuan inilah yang menentukan besar

kecilnya pendapatan atau penghasilan suatu perusahaan dimasa yang akan



16

datang.
3. Capital (modal)

Menyangkut berapa banyak dan bagaimana struktur modal yang dimiliki
oleh calon peminjam.

4. Condition Of economy (kondisi perekonomian)

Kondisi dan situasi ekonomi perlu juga diperhatikan dalam pertimbangan
pemberian kredit, terutama dalam hubungannya dengan keadaan usaha calon
peminjam. Bank harus mengetahui ekonomi pada saat tersebut yang
berpengaruh dan berkaitan langsung dengan usaha calon peminjam dan
bagimana prospeknya dimasa yang akan datang.

5. Collateral (Jaminan atau agunan)

Jaminan atau agunan yaitu harta benda milik calon peminjam atau pihak
ketiga yang diikat sebagai tanggungan andaikata terjadi ketidakmampuan
calon peminjam tersebut untuk menyelesaikan utangnya sesuai dengan
perjanjian kredit.

6. Constraits

Merupakan faktor hambatan berupa faktor -faktor sosial psikologis yang

ada pada suatu daerah tertentu yang menyebabkan suatu proyek tidak dapat

dilaksanakan.

2.5 Jenis-Jenis Kredit
Beragamnya jenis usaha, menyebabkan beragam pula kebutuhan akan dana.
Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga menjadi beragam.

Hal ini disesuaikan dengan kebutuhandana yang diingnkan nasabah. Menurut
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Kasmir (2012: 127) jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain:
1. Jenis kredit dilihat dari segi tujuan
1) Kredit Konsumtif
Kredit konsumtif bertujuan untuk memperoleh barang-barang atau
kebutuhan lainnya guna memenuhi kebutuhan dalam konsumsi.
2) Kredit Produktif
Kredit produktif bertujuan untuk memungkinkan si penerima kredit dapat
mencapai tujuan yang apabila tanpa kredit tersebut tidak mungkin dapat
diwujudkan.
3) Kredit Perdagangan
Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
2. Jenis kredit dilihat dari segi jangka waktu
1) Kredit jangka waktu pendek
Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1
tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan
modal kerja.
2) Kredit jangka menengah
Jangka waktu kredit berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, kredit
jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja.
3) Kredit jangka panjang
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu diatas

tiga tahun atau lima tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk investasi
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jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur dan
juga kredit konsumtif seperti kredit perumahan.
. Jenis Kredit dilihat dari segi jaminan
1) Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu. Jaminan
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud. Artinya setiap
kredit yang dikeluarkan akan dilindungi sesuai jaminan yang diberikan si
calon debitur.
2) Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter
serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan bank yang

bersangkutan.

2.6 Jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit

Setiap kredit sebenarnya memiliki tipe bunganya sendiri, atau antara yang

satu dengan yang lain tidaklah serupa. Jadi, ada baiknya Anda mengetahui cara

hitung dan jenis bunga terlebih dahulu agar Anda bisa mengecek benar atau

tidaknya penghitungan bunga yang dibebankan kepada kredit Anda.

Dengan mengetahui mengenai cara hitung dari setiap jenis bunga, Anda

dapat mulai menganalisis seberapa banyak angsuran atau cicilan yang mesti Anda

bayarkan serta seberapa lama pinjaman tersebut dapat terlunasi. Dengan demikian,

Anda dapat mengatur keuangan Anda secara lebih baik.

Pada dasarnya, tipe bunga yang diberlakukan oleh bank-bank pemberi



19

pinjaman ada tiga jenis. Ketiga jenis tersebut adalah bunga flat, bunga efektif, dan
bunga anuitas. Cara penghitungan bunga dari ketiga jenis ini tentu tidak sama satu
sama lain. Berikut adalah cara hitung dari ketiga jenis bunga tersebut dalam buku
Ismail (2011: 120).
1. Bunga Flat

Cara penghitungan bunga flat bisa dianggap paling mudah dibandingkan dua
jenis tipe bunga lainnya. Anda dapat menemukan contoh dari penggunaan cara
hitung bunga ini umumnya pada kredit kepemilikan kendaraan bermotor atau
kredit tanpa agunan.

Dalam brosur-brosur iklan kredit kendaraan bermotor, Anda akan
menemukan kolom-kolom yang menampilkan angsuran yang mesti dibayar tiap
bulannya. Angka dalam kolom-kolom tersebut berlaku sampai akhir pinjaman
Anda berakhir atau lunas.

Jika Anda menemukan jumlah angsuran yang tetap seperti itu, bisa
dipastikan cara penghitungan jenis bunga yang dipakai adalah flat atau rata. Di
tipe ini, nilai plafon pinjaman beserta bunganya akan dihitung secara proporsional
sesuai dengan jangka waktu atau tenor pinjaman.

2. Bunga Efektif

Nama lain dari jenis bunga yang satu ini adalah sliding rate. Jenis bunga ini
biasa diterapkan pada kredit dengan jangka waktu atau tenor yang panjang.
Contohnya saat Anda mengajukan kredit pemilikan rumah (KPR) atau kredit
pemilikan apartemen (KPA).

Alasan bunga efektif lebih ditujukan kepada kredit jangka panjang karena

tenor yang lama membuat pinjaman tidak terburu-buru harus terlunasi, sementara
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suku bunganya tidak terlalu besar. Suku bunga efektif biasa lebih rendah
dibandingkan bunga flat. Inilah yang membuatnya cocok untuk digunakan dalam
kredit jangka panjang.
3. Bunga Anuitas

Perhitungan bunga kredit yang satu ini merupakan modifikasi dari cara hitung
bunga efektif. Nilai pembayaran total angsuran bunga efektif yang tiap bulannya
berbeda sering kali membuat debitur menjadi bingung. Karena itu, pihak kreditur
akhirnya membuat cara penghitungan yang kurang lebih sama seperti
penghitungan bunga efektif tiap bulan, namun angsuran pokoknya yang berbeda.

Jika pada penerapan bunga efektif angsuran pokok didapatkan dari jumlah

pinjaman dibagi dengan tenor kredit, hal berbeda diaplikasikan di pinjaman yang
menerapkan bunga anuitas. Angsuran pokok didapatkan dari total angsuran yang

telah ditetapkan dikurangi dengan hasil penghitungan bunga anuitas.

2.7 Prosedur Pemberian Kredit

Menurut Kasmir (2012: 135), prosedur pemberian kredit maksudnya adalah
tahap-tahap yang harus dilalui sebelum sesuatu kredit diputuskan untuk disetujui.
Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu
permohonan kredit.

Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dua perbankan secara umum

antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi
perbedaan mungkin hanya terletak dari bagaimana cara-cara bank tersebut menilai

serta persyaratan yang ditetapkannya dengan pertimbangan masing-masing bank.
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Gambar 2.2
Alur prosedur pemberian kredit

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara pinjaman
perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian dapat pula
ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif.

Secara umum prosedur pemberian kredit oleh badan hukum seperti bank
adalah sebagai berikut:

1. Pengajuan berkas-berkas
Pengajuan proposal kredit hendaklah berisi antara lain :
a. Latar belakang
b. Maksud dan tujuan
c. Besarnya kredit dan jangka waktu

d. Carapengembalian kredit
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e. Jaminan kredit

Proposal hendaknya sudah dilampiri dengan berkas-berkas yang telah

dipersyaratkan seperti :

a. Akte notaris

b. Tanda daftar perusahaan (TDP)

c. Nomor Pokok wajib Pajak (NPWP)

d. Neraca dan laporan rugi laba 3 tahun terakhir

e. Bukti diri dari pimpinan perusahaan

f. Foto copy sertifikat jaminan
2. Pemeriksaan berkas

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas pinjaman yang diajukan
sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak perbankan
belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya
dan apabila sampai batas waktu tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi
kekurangannya, maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan saja.
3. Wawancara |

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan
dengan calon peminjam.
4. On the Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai
obyek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasilnya dicocokkan
dengan hasil wawancara 1.
5. Wawancara Il

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan pada saat
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setelah dilakukan on the spot di lapangan.
6. Penilaian dan analisis kebutuhan Kredit

Merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka menilai kebutuhan kredit
yang sebenarnya.
7. Keputusan Kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan
diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya. Kegiatan
ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit
dicairkan maka terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit.
8. Realisasi kredit

Diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan
membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.
9. Penyaluran atau penarikan

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari

pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan.



